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MODELING THE CONTROL PANEL CIRCUIT FOR NICE 3000 ELEVATOR 5
FLOORS USING ELECTRICAL CONTROL TECHNIQUES SIMULATOR
SOFTWARE. Elevator or is one of the tools that serves to facilitate human activities whose
routines are more often in a storied room. The existence of this elevator is a substitute for the
function of the stairs in reaching each subsequent floor in a multi-storey building. This study
simulates a 5-floor elevator control circuit using electrical control techniques simulator
software. The use of this application is very helpful for simulating control circuits before the
equipment is installed and assembled. Useful for minimizing failures and troubleshooting of
the circuit. Based on the results and discussion of the research, there are three main circuits in
the control circuit, the new contact circuit and the power circuit. The connection of the power
circuit to the motor between the UP contactor and DOWN contactor is not the same. UP
contactor connection and motor (R and U), (V and T '), (T and W). While DOWN contactor
and motor (T and U), (V and R), (R and W). This circuit is commonly called an interlock circuit
in which the two auxiliary contacts are locked between the auxiliary contact (R. NC) and the
auxiliary contact (F.NC) which ensures that they cannot work simultaneously. The process of
the elevator going up (UP) has been successful and shows a simulation of the lit going up and
without any errors. And the elevator down (DOWN) process has been successful and shows
the simulation of the lit going up and up without any errors.

Simulator,

Elevator atau yang lebih dikenal dengan lift adalah salah satu alat bantu yang berfungsi untuk
mempermudah aktifitas manusia yang rutinitasnya lebih sering berada dalam ruangan yang
bertingkat. Keberadaan lift ini merupakan sebagai pengganti fungsi dari tangga dalam
mencapai tiap-tiap lantai berikutnya pada suatu gedung bertingkat. Penelitian ini melakukan
simulasi rangkaian control NICE 3000 lift 5 lantai menggunakan software eletrical control
techniques simulator. Penggunaan aplikasi ini sangat membantu untuk mensimulasikan
rangkaian kontrol sebelum peralatan dipasang dan dirangkain. Berguna untuk meminimalisir
kegagalan dan traoubleshooting terhadap rangkaian. Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian menujukan tiga rangkaian utama dalam rangkaian kontrol, rangkaian kontak baru
dan rangkaian daya. Penyambungan rangkaian daya terhadap motor antara kontaktor UP dan
kontaktor DOWN tidak sama. Sambungan kontaktor UP dan motor (R dan U), (V dan T ), (T
dan W). Sedangkan kontaktor DOWN dan motor (T dan U), (V dan R), (R dan W). Rangkaian
ini biasa disebut rangkaian interlock yang kedua kontak bantu terkunci antara kontak bantu (R.
NC) dan kontak bantu (F.NC) yang memastikan bahwa keduanya tidak dapat bekerja secara
bersamaan. Proses elevator naik (UP) sudah berhasil dan menujukan simulasi lit yang naik
keatas dan tanpa terjadi kesalahan. Dan proses elevator turun (DOWN) sudah berhasil dan
menujukan simulasi lit yang naik keatas dan tanpa terjadi kesalahan
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1. Pendahuluan

Sekarang ini banyak bangunan atau gedung (perkantoran, apartemen, instansi, hotel berbintang, trade center,
dan lainnya) yang dibangun dengan konsep luas dan ketinggian yang berbeda. Sebagian besar gedung-gedung tersebut
mencapai ketinggian hingga empat lantai atau bahkan lebih. Hal tersebut diperhatikan dengan maksud untuk
meminimalisir lahan bangunan, supaya tidak memakan banyak tempat atau lahan yang dipakai. Para arsitektur
membuat konsep bangunan gedung bertingkat yang kebanyakan diterapkan di daerah perkotaan, dikarenakan banyak
faktor yang mendukung hal tersebut [1], [2].

Pembangunan gedung perlu diperhatikan meminimalisir lahan bangunan, supaya tidak memakan banyak
tempat atau lahan yang dipakai. Para arsitektur membuat konsep bangunan gedung bertingkat yang kebanyakan
diterapkan di daerah perkotaan, dikarenakan banyak faktor yang mendukung hal tersebut [3], [4]. Dahulu sebelum
adanya (lift), Eskalator (tangga berjalan), dan Travelator (Moving walk) untuk mencapai lantai atas dari lantai dasar
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atau sebaliknya, kita harus naik tangga lantai secara manual yaitu dengan jalan kaki. Mungkin hal ini tidak akan
menjadi masalah/kerepotan, jika lantai gedung berjumlah sedikit dan hanya kita saja yang naik ke atas atau turun
gedung, namun akan menjadi masalah besar dan sangat kerepotan, jika lantai gedung berjumlah banyak, sedangkan
kita akan memindahkan barang yang berbobot berat dari lantai dasar ke lantai atas. Hal tersebut dirasa kurang efektif
dan efisien, karena terlalu banyak memakan waktu dan tenaga. Apalagi bila hal tersebut terjadi disebuah perkantoran
atau instansi penting lainnya, maka bisa dibayangkan banyak kerugian yang akan dirasakan instansi
perusahaan/perkantoran tersebut [5].

Namun seiring kemajuan teknologi hal tersebut bukanlah menjadi penghalang lagi untuk berbagai alasan dalam
sebuah instansi perkantoran. Karena kini kebanyakan gedung-gedung tinggi khususnya daerah kota dipermudah
dengan adanya teknologi Eskalator (tangga berjalan), Travelator (moving walk) maupun (lift). Sehingga hal tersebut
membuat pekerjaan jadi lebih mudah, efektif, dan efisien bagi manusia [6]. Karena kita dapat naik/turun lantai sebuah
gedung tinggi dalam beberapa detik maupun menit saja. Kini kita tak perlu kerepotan untuk memindahkan barang
berat hingga mencapai lantai ke dua puluh sekalipun pada suatu gedung.

Elevator atau yang lebih akrab dikenal oleh masyarakat luas dengan nama lift adalah salah satu alat bantu
dalam kehidupan manusia yang berfungsi untuk mempermudah aktifitas manusia yang rutinitasnya lebih sering berada
didalam gedung-gedung bertingkat [7]. Ada tiga kelompok lift yaitu lift penumpang (passenger ), lift barang (freight
), dan lift pelayan (dumb waiter, lift barang berukuran kecil) [8]. Secara teknis lift-lift tersebut tidak jauh berbeda
secara prinsip. Perbedaan yang nyata pada interior dan perlengkapan operasi dari lift-lift tersebut. Juga pada sistem
pengamanan operasi yang dipasang sebagian besar sama, hanya pada dumb waiter sistem pengamanan operasi yang
disediakan lebih sederhana [9]. Perbedaan tersebut akan semakin nyata apabila dibandingkan antara lift barang untuk
pabrik (besar) dengan lift penumpang yang dipergunakan didalam gedung-gedung diperkantoran. Lift barang untuk
pabrik (sesuai dengan kebutuhan) dilengkapi dengan pembuka pintu yang lebih besar, baik dipasang dengan
pembukaan secara horizontal (terdiri lebih dari dua pintu) maupun yang dipasang dengan sistem pembukaan pintu
vertikal (biasanya terdiri dari dua daun pintu atau lebih).

Perbedaan lain juga dapat dilihat pada cara penulisan kapasitas muatannya. Kapasitas digerakan pada COP
(Car Operation Panel, Operation Panel Board) didalam kereta biasanya dinyatakan dalarn kilogram (kg) atau (1b)
untuk jenis lift barang, sedangkan untuk penumpang sering dinyatakan dalam jumlah orang (persons) atau kombinasi
keduanya [10]. Akan tetapi perbedaan tersebut akan menjadi semakin tipis apabila kita bandingkan lift penumpang
dan lift barang yang terpasang dalam gedung perkantoran. Hal tersebut disebabkan karena sebagian besar lift barang
yang terpasang didalam gedung hunian dipersyaratkan juga untuk dapat mengangkut penumpang atau orang [11]. Lift
adalah transportasi yang pengendaliannya tidak dilakukan oleh manusia secara langsung, sehingga semua pengguna
lift sepenuhnya tergantung pada kehandalan teknologi dari alat transportasi vertikal ini [12]. Keberadaan lift ini
merupakan sebagai pengganti fungsi dari pada tangga dalam mencapai tiap-tiap lantai berikutnya pada suatu gedung
bertingkat, dengan demikian keberadaan lift tidak bisa dikesampingkan. Hal ini dikarenakan dapat mengefisienkan
energi dan waktu pengguna lift tersebut [13].

Pada perangkat sistem lift, perangkat lunak memegang peranan yang penting terhadap pengoperasian lift
tersebut. Ketidaktepatan kerja lift terutama disebabkan oleh adanya kesalahan perangkat lunak yang terdapat pada
perangkat kerasnya. Perangkat lunak tersebut berfungsi sebagai kontrol penentu keputusan termasuk didalamnya
kontrol motor penggerak sistem lift [14]. Untuk itu dalam pembuatan perangkat lunak kontrol lift, perancangan
perangkat lunak menjadi hal yang sangat penting untuk mencegah terjadinya kesalahan pemrogrmanan. Setelah itu
untuk memastikan bahwa hasil rancangan sudah benar, perlu juga disimulasikan terlebih dahulu [15]. Sistem
pengontrol ini menggunakan Monarch NICE3000 adalah pengontrol elevator terintegrasi generasi baru yang
dikembangkan secara independen dan diproduksi oleh Suzhou MONARCH Control Technology Co., Ltd [16], [17].
Pengontrol terintegrasi NICE3000 (disingkat sebagai "NICE3000" atau "pengontrol” selanjutnya) telah keuntungan
pertama mendukung kontrol vektor kinerja tinggi dan putaran terbuka kecepatan rendah. Itu bisa mengemudikan
keduanya . Motor asinkron AC dan motor sinkron magnet permanen (PMSM), dan implement peralihan antara dua
jenis motor dengan mudah dengan memodifikasi hanya satu parameter [18]. Kedua mendukung kontrol paralel
langsung dari dua elevator dan kontrol grup dari beberapa, dan mendukung protokol komunikasi CANbus dan Modbus
untuk pemantauan jarak jauh, yang mengurangi jumlah kabel travling yang dibutuhkan [19]. Ketiga Mendukung
maksimum 40 lantai dan diterapkan secara luas pada yang digunakan di kediaman, kantor gedung, pusat perbelanjaan,
dan rumah sakit. Keempat mengadopsi teknologi berhenti langsung berbasis jarak, dengan kurva N yang dihasilkan
secara otomatis, mencapai berkendara yang nyaman dan nyaman [20].

Untuk mengetahui seberapa besar efisensi penggunaan elevator tentunya di uji coba terlebih dahulu untuk
memastikan perancangan sudah benar. Dalam memenuhi tujuan tersebut, diperlukan simulasi software EKTS
(Eletrical Control Techniques Simulator) untuk mengetahui nilai tingkat keberhasilan suatu rancangan single line
diagram terhadap elevetaor.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini melakukan simulasi rangkaian kontrol lift 5 lantai menggunakan software eletrical control
techniques simulator sesuai dengan gambar 2.1. Penggunaan aplikasi ini sangat membantu untuk mensimulasikan
rangkaian kontrol sebelum peralatan dipasang dan dirangkain [21]. Berguna untuk meminimalisir kegagalan dan
traoubleshooting terhadap rangkaian.
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Gambar 2.1. Tahapan Penelitian

2.1. Identifikasi Masalah
Pada tahap ini diperoleh dari hasil observasi diLingkungan PT. Barata Indonesia cabang Tegal yang
berhubungan dengan rangkaian kontrol lift ini. Bisa dilihat ditabel 2.2.

Tabel 2.1. Observasi

Posisi Lantai Hasil
Lantai Sangkar Lift akan bergerak dengan melewati lantai 2,3,4 sehingga
antai 1 ke 5 . . S
Up secara berutuan menUJu_ke_Iantal 5 ta_npa terjadi masalah terhadap motor penggerak
atau terjadi hubung singkat
Motor listrik akan menggerakan sangkar lift dengan membalikan
Lantai 5 menuju arah putaran mo_tor. Dan sangkar_li_ft _akan turu_n meng_iku_ti perintah
Down lantai 1 yang terdapat di tombolnya. Hasil ini berupa tidak terjadi masalah
terhadab rangkaian daya yang mengakibatkan terjadinya konslet
antara phasa dengan phasa.
Lantai 1 meneuju  Lift akan berhenti ke lantai 5 terlebih dahulu, lalu akan melanjutkan
Campuran Iantai_ 5 Iangsung perintah sesuai yang ditu_ju _menuju ke lantai bawah atau lantai 2.
(Up-Down) menuju lantai  Hasilnya motor tidak terjadi konslet saat melakukan 2 arah putaran
bawah. Contoh secara langsung.
Lantai 2

2.2. Metode Simulasi EKTS
Proses ini dilakukan simulasi dengan software EKTS untuk menrangkai proses pengkabelan dalam system
control elevator/ lift yang ditunjukan pada gambar 2.2 berikut :
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EET:

|

Gambar 2.2 Flowchart Simulasi
3. Hasil dan Pembahasan

Terdapat beberapa komponen yang digunakan untuk rangkaian kontrol lift 5 lantai seperti push button dan
kontaktor. Terdapat kontak bantu NO yang berfungsi untuk mengunci push button jika sudah ditekan. Push button ini
berfungsi untuk mengaktifkan kontaktor utama pada rangkaian kontrol. Prinsip kerja kontaktor ini jika Al diberi arus
atau tegangan maka koil yang terdapat pada kontaktor akan bekerja menjadi NC, kontak bantu NO berubah menjadi
NC dan kontak bantu NC berubah menjadi NO. Terdapat juga rangkaian daya yang dihubungkan terhadap motor
listrik. Rangkaian daya merupakan suatu rangkaian yang memperlihatkan sambungan kontak utama pada kontaktor.
Penyambungan rangkaian daya terhadap motor antara kontaktor UP dan kontaktor DOWN tidak sama. Sambungan
kontaktor UP dan motor (R dan U), (V dan T), (T dan W). Sedangkan kontaktor DOWN dan motor (T dan U), (V
dan R), (R dan W). Rangkaian ini biasa disebut rangkaian interlock yang kedua kontak bantu terkunci antara kontak
bantu (R. NC) dan kontak bantu (F.NC) yang memastikan bahwa keduanya tidak dapat bekerja secara bersamaan
[22].
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Gambar 3.1 Rangkaian Kontrol Gambar 3.2. Rangkaian Kontak Bantu Gambar 3.3 Rangkaian Daya Lift
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Pada gambar 3.1 untuk rangkaian kontrol membutuhkan sumber tegangan 1 phasa. Lalu dihubungkan ke
sumber dan di couple ke kontak bantu NO K1. Fungsi kontak bantu NO yaitu untuk mengunci push button saat ditekan
dan kontaktor utama akan berfungsi setelah push button ditekan. Output NO K1 dan push button dihubungkan
langsung ke kontak bantu NC untuk meneruskan arus atau tegangan ke Al kontaktor utama dan A2 dihubungkan
kesumber netral. Kontak bantu rangkaian kontrol ini berfungsi untuk memberikan tegangan atau arus sesuai perintah
push button lift [23]. Kontak bantu bekerja jika kontaktor utama LS5, LS4, LS3,LS2,LS1 diberi tegangan, lalu sangkar
lift akan bergerak sesuai perintah push button. Gambar kontak bantu NC dan NO bisa dilihat digambar 3.2. Gambar
3.3 adalah rangkaian daya lift ini membutuhkan 2 kontaktor UP dan DOWN yang terdapat dirangkaian kontak bantu.
Kontaktor ini bekerja jika Al dari 2 kontaktor menerima tegangan dari kontak bantu. Rangkaian daya lift
membutuhkan 5 kontaktor utama tergantung tergantung dari bayaknya lantai yang dibutuhkan [24].
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DOWN ur
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Gambar 3.4 Hasil Rangkaian Kontrol Lift

i %
CRR

Pada rangkaian Gambar 3.4 terdapat rangkaian kontrol dan rangkaian daya yang dihubungkan dengan motor.
Sebelum dihubungkan dengan motor, rangkaian daya terlebih dahulu diamati untuk mengetahui apakah terjadi hubung
singkat atau tidak. Dari rangkaian diatas, menunjakan tidak adanya hubung singkat antara fasa dengan fasa, fasa
dengan netral. Yang berarti rangkaian kontrol dan rangkaian daya tersebut aman digunakan. Jika tegangan sumber
dimasukan maka kontaktor LS1 dalam keadaan mati dan selanjutnya kontaktor LS2,L.S3,L.S4,LS5 dalam keadaan
stand by. Kontaktor tersebut bekerja jika tombol perintah lift ditekan makan sangkar lift dan motor listrik tersebut
akan bekerja.

Hasil rangkaian dengan perintah Naik (UP) sesuai gambar 3.5 yaitu setelah arus listrik masuk ke rangkaian
kontrol melalui kontak NO dari 1F, maka Lift siap untuk dioperasikan bergerak menuju ke lantai atas berikutnya. Pada
saat ini kontaktor LS 1 sedang tidak aktif karena terdapat kontak bantu NO Lift di Lantai 1. Sedangkan kontaktor LS
2 s/d LS 5 sedang aktif,maka Lift telah dapat digerakan ke lantai 2 atau lantai selanjutnya. Sekarang tekan tombol
lantai 5 maka arus listrik akan masuk ke LS 5 melalui kontak NO dari 5F maka motor penggerak Lift akan mendapat
arus melalui kontak sehingga motor akan bergerak arah naik dan menarik Lift sampai ke lantai 5.
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Gambar 3.5. Permintaan UP
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Hasil rangkaian dengan perintah turun (DOWN) sesuai gambar 3.6 yaitu Untuk turun ke lantai 2, tekanlah
tombol lantai 2 maka arus listrik akan masuk ke LS 2 melalui kontak NO dari 2F yang akan bekerja dan memasukan
arus listrik ke motor penggerak Lift, akibatnya motor bergerak dengan arah turun untuk menarik Lift turun ke lantai
2. Begitu dengan lantai berikutnya.

Temuan dalam penelitian Saat menggunakan elevator terdapat dua permintaan yang mempengaruhi arah kerja
elevator, yaitu permintaan lantai dan permintaan elevator. Pertama dalam permintaan lantai, Ketika pengguna telah
sampai pada landing door namun tidak menemukan elevator car di lantai tersebut, kemudian pengguna tersebut
menekan tombol lantai (tombol naik atau tombol turun sesuai keinginan [25]. Sehingga elevator car akan menuju ke
permintaan pengguna tersebut. Setelah sampai pada lantai yang dituju. Yang kedua Permitaan Car, Ketika pengguna
berada di dalam elevator car , dia akan meminta elevator untuk membawanya ke lantai yang ingin dituju, inilah yang
disebut permintaan car. Orang tersebut akan menekan tombol car yang berupa angka lantai, sehingga elevator akan
membawanya ke lantai tersebut. Ketika telah sampai pada lantai tujuan, elevator car kembali membuka pintunya
untuk beberapa saat, sehingga orang yang menggunakan elevator dapat keluar dari elevator car ke lantai tujuannya.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian menujukan tiga rangkaian utama dalam rangkaian Kkontrol,
rangkaian kontak baru dan rangkaian daya. Penyambungan rangkaian daya terhadap motor antara kontaktor UP dan
kontaktor DOWN tidak sama. Sambungan kontaktor UP dan motor (R dan U), (V dan T ), (T dan W). Sedangkan
kontaktor DOWN dan motor (T dan U), (V dan R), (R dan W). Rangkaian ini biasa disebut rangkaian interlock yang
kedua kontak bantu terkunci antara kontak bantu (R. NC) dan kontak bantu (F.NC) yang memastikan bahwa keduanya
tidak dapat bekerja secara bersamaan. Proses elevator naik (UP) sudah berhasil dan menujukan simulasi lit yang naik
keatas dan tanpa terjadi kesalahan. Dan proses elevator turun (DOWN) sudah berhasil dan menujukan simulasi lit yang
naik keatas dan tanpa terjadi kesalahan.
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